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KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian, Temuan dan Pembahasan tentang

Pembelajaran Matematika dengan Model Pengajaran Pemecahan Masalah, pada

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Medan, dapat ditarik bebérapa kesimpulan sebagai

bernkut:

1.

7S]

~ Kualitas hasil belajar Pemecahan Masalah matematika siswa secara keseluruhan

masih belum memuaskan. Kesulitan terbanyak yang dialami siswa dalam
melaksanakan pemecahan masalah matematika adalah pada aspek perencanaan
penyelesaian dan pemeriksaan kembali hasil perhitungan.

Bila ditinjau dari masing-masing aspek Pemecahan Masalah Matematika,
perbedaan hasil belajar yang berarti antara siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan model pengajaran pemecahan masalah dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran biasa, hanya terjadi pada aspek-aspek:
Pemahaman Masalah, Perencanaan Penyelesaian dan Pemeriksaan kembali Hasil
Perhitungan. Sedangkan pada Aspek Perhitungan tidak terjadi perbedaan yang
berarti.

Selanjutnya dari persentase rata-rata skor tes awal dan tes akhir menunjukkan
pembelajaran matematika dengan menggunakan Model Pengajaran Pemecahan
Masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kenyataan ini diperkuat dengan
menurunnya persentase simpangan baku terhadap rata-rata skor hasil belajar
siswa pada tes akhir jika dibandingkan dengan hal yang sama pada tes awal.

Dengan perkataan lain setelah pemberian perlakuan dengan model Pengajaran



Pemecahan Masalah keberagaman siswa dalam skor hasil belajar matematika
relatif menurun. |

Beberapa kesulitan dalam menerapkan Model Pengajaran Pemecahan Masalah
dalam Pembelajaran Matematika di Madrasah Aliyah adalah siswa belum
terbiasa dengan bentuk soal Pemecahan Masalah Matematika, sementara bagi
guru sendiri masih mengalami kesulitan dalam menyusun soal yang benar-benar
dapat mengukur seluruh aspek Pemecahan Masalah Matematika. Disamping itu
pembelajaran matematika dengan menggunakanMoael Pengajaran Pemeéahan
Masalah memerlukan waktu yang relatif lama. |

Disamping beberapa kesulitan tersebut, Pembelajaran Matematika dengan
menggunakan Model Pemecahan Masalah ini memiliki beberapa kelebihan
diantaranya memberikan variasi bentuk soal yang baru, sehingga siswa dapat
lebih kreatif dan tidak merasa bosan. Dengan demikian diharapkan tujuan
pengajaran matematika seperti tercantum dalam rambu-rambu pelaksanaan
GBPP 1994 yakni terdapat keserasian antara pengajaran yang menekankan pada

pemahaman konsep dan pemecahan masalah dapat terwujud.

B. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian dapat diuraikan sebagai

berikut:

1.

Karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana, pada penelitian ini yang menjadi
penilaian hanya pada hasil produk belajamnya saja, sedangkan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran belum dapat dinilai.

Ada beberapa item dari Tes Pemecahan Masalah Matematika dalam penelitian
ini yang diberi petunjuk penyelesian (hint), hal ini mengingat terbatasnya waktu

yang tersedia dalam pelaksanaan tes awal dan tes akhir.
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C. Saran-saran

Berdasarkan Hasil temuan dan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian

ini, diajukan saran-saran sebagai benikut

I.

Penggunaan Model Pengajaran Pemecahan Masalah dalam Kegiatan

Pembelajaran Matematika dapat dijadikan suatu alternatif pengajaran yang perlu

dipertimbangkan oleh garu untuk dipergunakan, karena dengan mddel ini Siswa

dapat terlibat secara aktif dan dapat menimbulkan motivasi belajar. Sehingga

‘dengan demikian siswa diharapkan akan lebih dapat memahami konsep-konsep

yang diajarkan oleh guru.

Agar dapat memperoleh hasil belajar matematika yang optimal, baik dari
konsep-konsep maupun langkah-langkah pemecahan masalah, maka sangat
diharapkan para guru Madrasah Aliyah khususnya para Guru Matematika
membekali diri dan memahami bentuk-bentuk dan strategi mengajar, sehingga
para siswa merasa senang dalam mempelajari matematika. Untuk ini perlu
kiranya diselengarakan suatu pelatihan khusus bagi para guru sehingga mereka
memiliki bekal dan kemampuan yang cukup dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

Karena keterbatasan-keterbatasan selama pelaksanaan penelitian ini, sehingga
yang menjadi penilaian yang dilakukan hanya pada hasil produk belajamya saja,
sedangkan aktivitas siswa selama pembelajaran belum menjadi penilaian.
Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh yang berminat terhadap
pendidikan pada umumnya dan pembelajaran matematika pada khususnya

dengan meninjau aspek lain yang belum terjangkau oleh peneliti.
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4. Bagi yang berminat melanjutkan penelitian im, hendaknya juga
mempertimbangkan untuk lebih mengurangi petunjuk penyelesaian (hin) dalam
pembuatan instrumen tes, serta penggunaan instrumen tes yang berbeda pada

awal dan akhir perlakuan (tes awal dan tes akhir).





